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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rumah sakit merupakan organisasi di bidang jasa yang memberikan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Saat ini, banyak rumah sakit yang
berdiri dengan fasilitas, gedung dan pelayanan prima. semakin banyaknya rumah
sakit, menyebabkan persaingan yang lebih ketat, sehingga menuntut rumah sakit
untuk lebih memperhatikan masalah kualitas dan produktivitas. Di sisi lain
tingkat pengetahuan masyarakat pun sudah semakin berkembang, sehingga
tuntutan masyarakat terhadap kualitas produk dan jasa juga semakin tinggi.
rumah sakit dihadapkan pada tekanan yang kuat untuk mengontrol biaya dan di
saat yang sama harus meningkatkan kualitas pel ayanannya.

Fenomena yang ada sekarang adalah banyaknya rumah sakit yang
berlomba-lomba untuk meningkatkan mutu pelayanannya dengan tujuan untuk
menarik kepercayaan masyarakat, baik itu peningkatan fasilitas yang ada (sarana
dan prasarana) maupun kualitas dari sumber daya manusianya.

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Arifin Achmad Pekanbaru
merupakan sebuah Institus yang bertugas membantu Pemerintah dalam

melaksanakan upaya kesehatan dengan mengusahakan upaya penyembuhan,



pemulihan yang dilaksanakan secara serasi terpadu dengan upaya peningkatan
serta pencegahan dan melaksanakan upaya rujukan.

Untuk membantu kelancaran tugas tersebut diaturlah pembagian tugas
dan fungs sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2008, tentang
Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi Riau dan Peraturan Gubernur Riau Nomor
24 Tahun 2009, tentang uraian tugas Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad
Provins Riau, salah satu unsur yang membantu kelancaran pelayanan kepada
masyarakat (kinerja) Rumah sakit yaitu Sub. Bagian Hukum, Informasi dan
Kemitraaan yang berada dibawah Bagian Tata Usaha yang tugas pokoknya
membantu Kepala Bagian Tata Usaha dalam penyelesaian kegiatan, perumusan
kebijakan rumah sakit sesuai dengan ketentuan hukum dan peraturan yang
berlaku, penyediaan dukungan kerjasama dan peningkatan komunikasi dua arah.

Dadam perjalanannya, Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Arifin
Achmad Pekanbaru, sering menghadapi permasaahan-permasalahan yang
mengharuskan adanya perbaikan dan pengembangan dibanyak hal, seperti sistem
dan prosedur ke arah yang lebih baik agar tercipta situas yang kondusif untuk
semua bagian yang terlibat dalam rumah sakit bagi pencapaian tujuan.
Permasalahan-permasalahan yang dialami oleh kebanyakan rumah sakit
(termasuk di dalamnya buruknya pelayanan) diindikasikan sebagai bentuk masih

rendahnya kinerja karyawan dalam memberikan pelayanan kepada pasien dan



rendahnya kinerja karyawan tersebut dapat di indikasikan bahwa kurangnya
disiplin karyawan terhadap pekerjaannya. Ketidak disiplinan karyawan serta
perilaku karyawan yang tidak sesuai dengan peraturan organisasi tentu harus
ditindaklanjuti, yaitu dengan pemberian tindakan disiplin dari peringatan lisan
hingga tindakan pendisiplinan yang paling berat, yaitu pemberhentian.

Permasalahan pimpinan dan bawahan, ketidakpercayaan, sampai
pengunduran diri, merupakan masalah yang timbul karena tidak sehatnya
komunikasi organisasi. Banyaknya permasalahan yang terjadi di rumah sakit
menuntut perbaikan kinerja karyawan rumah sakit. Perbaikan kinerja menjadi
perhatian penting bagi Rumah Sakit Umum Daerah(RSUD) Arifin Achmad
Pekanbaru, apalagi hal ini dapat berdampak pada citra rumah sakit.

Untuk meminimalisir permasalahan yang terjadi inilah Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Arifin Achmad Pekanbaru senantiasa memperbaiki
kinerja karyawan, melalui komunikasi yang terjadi dalam organisasi.
Komunikasi yang kondusif mampu berperan dalam membentuk kinerja karyawan
atas keadaan internal organisasi. Komunikasi yang penuh persaudaraan
mendorong para karyawan berkomunikas secara terbuka, dan rileks dengan
karyawan yang lain. Sedangkan iklim yang negatif menjadikan karyawan tidak
berani berkomunikasi secara terbuka dan penuh rasa persaudaraan. Inilah yang
menjadi kendala dalam tercapainya tujuan bersama pada Rumah Sakit Umum

Daerah (RSUD) Arifin Achmad Pekanbaru.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menitikberatkan pada unsur
komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan, yang dimaksud dengan
komunikasi organisasi di sini idah meliputi bagaimana cara orang bereaksi
terhadap aspek organisasi. Maka peneliti ingin mengetahui Strategi Komunikasi
Organisasi Dalam peningkatan Kinerja Karyawan Rumah Sakit Umum Daerah

(RSUD) Arifin Achmad Pekanbaru.

. Alasan Pemilihan Judul

Adapun yang menjadi alasan bagi penulis untuk melakukan penelitian
tentang Strategi komunikasi Organisasi dalam meningkatkan kinerja Karyawan
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Arifin Achmad Pekanbaru.Adalah sebagai
berikut:

1. Karena Rumah Sakit Umum Daerah merupakan Rumah Sakit yang dikelola
Pemerintah, yang harus dapat memberikan pelayanan kesehatan yang
mumpuni kepada seluruh masyarakat yang ada di Riau.

2. Masalah yang penulis angkat berkaitan dengan disiplin ilmu yang sedang
penulis tekuni.

3. Sumbangan moral penulis untuk memperkaya referensi perpustakaan,
khususnya terhadap permasalahan yang berkaitan dengan komunikasi

organisasi.



4. Sebaga syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Jurusan Ilmu Komunikasi

pada Universitas Isslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

C. Rumusan Masalah
Sebagaimana uraian dan penjelasan sebelumnya, maka penulis
merumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana strategi
komunikas organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan Rumah Sakit

Umum Daerah (RSUD) Arifin Achmad Pekanbaru?

D. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana
strategi komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan Rumah

Sakit Umum Daerah (RSUD) Arifin Achmad Pekanbaru.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut
1) Diharapkan mampu membuka wawasan intelektual penulis sendiri dan
pembaca pada umumnya, khususnya mengenai kgian strategi komunikasi
organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan Rumah Sakit Umum Daerah

(RSUD) Arifin Achmad Pekanbaru.



2) Pendlitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah pengambilan
tindakan perbaikan untuk selanjutnya, terutama bagi Pimpinan guna
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

3) Sebaga bahan pendlitian lanjutan bagi pihak yang terkait dimasa mendatang,
terutama dalam peningkatan kinerja karyawan.

4) Digjukan sebagai salah satu syarat meraih gelar kesarjanaan di Jurusan [Imu
Komunikas pada Fakultas Dakwah dan [Imu Komunikasi UIN Sultan Syarif

Kasim Riaul.

F. Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya keraguan dalam penafsiran istilah atau kata-
kata pada judul penelitian ini, maka penulis perlu untuk menjelaskan istilah-
istilah atau kata-kata tersebut agar dapat menjadi pedoman dalam penulisan
selanjutnya.

1. Strategi adalah bagian terpadu dari suatu rencana (plan), sedangkan
rencana merupakan produk dari suatu perencanaan (planning), yang pada
akhirnya perencanaan adalah salah satu fungsi dari proses mangjemen.

2. Komunikas Organisasi adalah prilaku pengorganisasiaan yang terjadi atau
bagaimana mereka yang terlibat dalam proses itu bertransaksi dan memberi

makna atas apa yang sedang terjadi. Dan lebih jelasnya Komunikasi



Organisasi adalah proses penciptaan makna atas interaks yang
menciptakan, memelihara dan mengubah suatu organisasi
3. Kinerja karyawan adalah merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan
setigp orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai
dengan perannya dalam perusahaan
4. Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Arifin Achmad Pekanbaru adalah
Institus Pemerintah Daerah yang bertugas membantu Pemerintah Daerah
dalam melaksanakan upaya kesehatan secara berdaya guna dan berhasil
guna dengan mengusahakan upaya penyembuhan, pemulihan yang
dilaksanakan secara seras terpadu dengan upaya peningkatan serta
pencegahan dan melaksanakan upaya rujukan.
G. Kerangka Teoritisdan Konsep Operasional
Pada bagian ini akan disgjikan tentang kerangka teoritis dan konsep
operasional yang nantinya akan dijadikan sebagai tolak ukur dalam penelitian.
Kerangka teoritis memuat teori-teori yang akan mempermudah dalam menjawab
permasalahan secara teoritis pula Dengan kerangka teoritis ini  konsep
operasional dirumuskan untuk mempermudah pel aksanaan penelitian dilapangan.
1. Kerangka Teoritis
a. Strategi
Menurut pendapat Rosady (2008:133) menyatakan bahwa strategi

adalah bagian terpadu dari suatu rencana (plan), sedangkan rencana



merupakan produk dari suatu perencanaan (planning), yang pada
akhirnya perencanaan adalah salah satu fungs dari proses manajemen.
Salah satu planning RSUD Arifin  Achmad adalah bagaimana
menimbulkan rasa kepuasan pasien dalam berobat ke RSUD Arifin
Achmad Pekanbaru.

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan
mangemen untuk mencapal suatu tujuan. Akan tetapi untuk mencapal
tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagal peta jalan yang hanya
menunjukkan arah sga, melainkan harus mampu  menunjukkan
bagaimana taktik operasionalnya.(effendy, 2008:29)

Daam pengertian lain Ahmad S. Adnan Putra, MA, MS
mengatakan bahwa strategi adalah bagian terpadu dari suatu perencanaan,
sedangkan rencana merupakan produk dari suatu perencanaan yang pada
akhirnya perencanaan adalah salah satu fungsi dasar dari mangemen
(Ruslan, 2003: 109). Pada aspek ini rencana dan perencanaan merupakan
aspek yang ditonjolkan dalam menelaah sebuah strategi. Maksudnya agar
tujuan bersama dapat dicapa dengan baik, sehingga tidak terjadi
penyimpangan apa yang direncanakan semula.

Demikian pula strategi komunikasi merupakan paduan dari
perencanaan komunikasi dan mangemen untuk mencapal suatu tujuan.

Untuk mencapal tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat



menjukkan bagaimana operasionanya secara taktis hrus dilakukan, dalam
arti kata bahwa pendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu, bergantung
kepada situasi dan kondisi (Effendy, 2008: 29).

Seorang pakar perencanaan komunikasi Middleton (1980)
membuat definisi dengan menyatakan “strategi komunikasi adalah
kombinas yang terbaik dari semua elemen komunikasi dari komunikator,
pesan, saluran (media), penerima sampa pada pengaruh (efek) yang
dirancang untuk mencapai tujuan yang optimal.” (Cangara, 2011: 237)

1. Tujuan Strategi

Strategi  merupakan langkah yang sangat signifikan bagi
organisas atau lembaga dalam upaya meningkatkan dan
pengembangan lembaga itu sendiri. Untuk itu tujuan strategi secara
umum adalah utuk menghindari atau mengantisipasi segala bentuk
kegagalan yang akan terjadi, dengan memperhatikan kemungkinan-
kemungkinan tersebut, maka membutuhkan segenap pengelolaan
secara professional.

Tujuan strategi komunikasi menurut R. Wayne Pace, Brent D
Peterson dan M. Dallas Bunett dalam buku Onong Uchjana Effendy
menyatakan bahwa tujuan sentral kegiatan komunikasi terdiri atas tiga
tujuan utama, yaitu:

a) To secure understanding.
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Memastikan bahwa komunikan mengerti pesan yang diterimanya.
b) To establish acceptance
Jika sudah dapat mengerti dan menerima, maka penerimanya itu
harus dibina.
c) To motivate action
Pada akhirnya kegiatan dimotivasikan (Effendy, 2006: 32).
. Fungs Strategi
Adapun fungsi strategi adalah berupaya menanamkan
pemahaman dan pengertian melalui proses publikasi dan memiliki
bentuk lebih banyak menekankan pada aspek persuasif agar publik
tidak berkesempatan untuk menoleh kepihak lain atau punya pilihan
lain (Ruslan, 1997: 84)
. Pendekatan dalam strategi
Adapun pendekatan dalam strategi adalah sebagai berikut:
a Merumuskan perhatian kepada kekuatan atau power. Kekuatan
adalah bagaikan fokus pokok dalam pendekatan strategi.
b) Strategi memusatkan kepada kekuatan, analisa dinamik, analisa
gerak, analisa aks.
c) Strategi memusatkan perhatian pada yang ingin dicapai serta gerak

untuk mencapai tujuan tersebut.
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d) Strategi memperhitungkan faktor-faktor waktu dan faktor
l[ingkungan.

e) Strategi memusatkan masalah-masalah yang terjadi dari peristiwa
yang ditafsirkan berdasarkan konteks kekuatan, kemudian
mengadakan analisa mengenai  kemugkinan-kemungkian serta
memperhitungkan pilihan-pilihan dan langkah yang dapat diambil,
dalam rangka bergerak mencapai tujuan tersebut.

Maka dari itu apa yang dinamakan pendekatan strategi harus
selalu merupakan pendekatan yang komprehensif. Dan oleh karena itu
tidak bisa harus didukung oleh analisa yang sifatnya multidisipliner,
yang terpenting fokus dan strategi adalah kekuatan (Ali Moertopo,
1978: 17).

. Manfaat strategi
Menurut Tgo Tripomo dalam buku Manajemen strategi (2005: 20)

dijelaskan rumusan strategi yang bailk akan membawa manfaat.

Adapun manfaat strategi adalah sebagai berikut:

a) Mendorong pemahaman terhadap situasi.

b) Pada saat membuat, untuk memahami situasi yang bakal terjadi
dimasa depan yang dapat mempengaruhi organisasi menjadi lebih
responsive terhadap perubahan karena mampu mendeteksi masalah

belum terjadi.
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d)
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Mengatasi konflik karena arah pembangunan tidak jelas.

Strategi yang baik akan dapat digunakan sebaga alat koordinas
menghindari masalah ketidakjelasan arah akibat adanya konflik,
dan diharapkan strategi dapat mampu mencapa tujuan dan
keputusan yang telah direncanakan.

Pendayagunaan dan alokasi sumber daya terbatas.

Strategi  dirumuskan untuk menggalang berbagai sumber daya
organisas mengarah sesual dengan strategi organisasi sehingga
mampu menentukan keputusan yang tepat dan efektif. Tanpa
strategi  yang tepat sumber daya organisass menjadi lamban
sehinggarganisasi gagal mencapai visinya.

Memenangkan kompetisi.

Strategi dibutuhkan karena organisasi ingin bertahan hidup atau
berkembang dengan harus mengahadapi pesaing-pesaing yang lain,
pesaing dapat menyangkut perbuatan konsumen, sumber daya
posisi dan lain-lain.

Mencapai keinginan dan memecahan masal ah.

Dengan merumus perhatian permasal ahan atau mencapai keinginan
organisas yang paling kritis, secara sistematis organisasi mampu

memecahkan permasalahan atau mencapa  keinginan yang
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mungkin tekait satu sama lain, walau sumber daya yang dimiliki
terbatas.
b. Komunikas Organisas
Menurut Hardjana (2003:84) mengemukakan bahwa komunikasi
organisas merupakan kegiatan yang dinamis. Dengan tetap
memperhatikan kedinamisannya, komunikas organisasi mempunyai Ciri-
ciri yang tetap yaitu:

1) Verba dan nonverba

2) Mencakup perilaku tertentu

3) Komunikas yang berproses pengembangan

4) Mengandung umpan balik, interakaksi dan koherensi
5) Berjalan menurut peraturan tertentu

6) Kegiatan aktif

7) Saling mengubah.

Muhammad (2000:159) mengemukakan komunikasi organisasi
adalah proses pertukaran informasi diantara seseorang dengan paling
kurang seorang lainnya atau biasanya diantara dua orang yang dapat
langsung diketahui belikannya. Berdasarkan pendapat di atas, dapat
dijelaskan bahwa komunikasi organisasi atau dikenal dengan komunikasi

antar pribadi merupakan interaksi orang ke orang, dua arah, verbal dan
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non verbal. Saling berbagi informasi dan perasaan antara individu dengan
individu atau antar individu di dalam kelompok kecil.

Hardjana (2003:84) menyatakan ciri-ciri orang yang memiliki
kecakapan komunikasi organisas yaitu :

1) empati,

2) perspektif sosial,

3) kepekaan,

4) pengetahuan akan situasi pada waktu berkomunikasi, dan
5) memonitor diri.

Komunikasi organisas akan lebih efektif apabila saling
membutuhkan antara yang satu dengan yang lain, dan dilakukan dengan
bertatap muka langsung. Untuk itu seorang pemimpin harus melakukan
komunikasi organisasi dengan bawahannya secara baik, sopan, dan lemah
lembut serta menyegukkan, hal ini bisa diperlihatkan dalam bentuk
perhatian yang diberikan pada bawahan, pimpinan harus terbuka dan
jujur, demikian juga sebaliknya, para karyawan dalam menyampaikan
maksudnya, supaya disampaikan dalam suasana yang hangat dan
bersahabat, sehingga pimpinan mendapat input-input sebagai bahan
masukan untuk mengevaluasi perkembangan organisasi.

Umar (2001:26) mengemukakan bahwa banyak aspek yang

mempengaruhi  efektivitas komunikasi organisasi yaitu keterbukaan,



15

empati dukungan, kepositipan dan kesamaan. Hal ini berarti supaya
komunikasi berhasil dengan baik dan efektif diperlukan :

1) keterbukaan, yaitu seseorang yang sedang berbicara dengan lawan
bicaranya, bicaralah apa adanya, dengan sgjujurnya.

2) empati, kita secara tidak langsung merasakan apa yang dirasakan
oleh teman kita tersebut dan tidak menunjukkan sikap anti pati.

3) dukungan, yaitu Kkita secara tidak lagsung memuji atau
menunjukkan sikap yang berpihak pada lawan bicara.

4) kepositifpan dan kesamaan, yaitu dalam kita berkomunikasi dengan
lawan bicara harus serius, menunjukkan kesan kita sependapat
dengannya.

Oleh karena itu sangatlah penting bagi individu dalam organisasi
untuk bersikap terbuka. Para pemimpin sebagai pengambil keputusan
dalam organisasi harus mampu menciptakan suasana komunikatif yang
terbuka, ha ini akan menciptakan suasana kerja yang bersemangat,
kondusif dan rasa nyaman bagi anggota organisasi.

Menurut Redding dan Sanborn (dalam Muhammad Arni, 2004.
65) mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah pengiriman dan
penerimaan informasi dalam organisasi yang komplek. Yang termasuk
dadam bidang ini adalah komunikas internal, hubungan manusia,

hubungan persatuan pengelola, komunikasi downward atau komunikas
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dari atasan kepada bawahan, komunikasi upward atau komunikas dari
bawahan kepada atasan, komunikasi horizontal atau komunikasi dari
orang-orang Yyang sama level/tingkatannya dalam organisas,
keterampilan berkomunikasi dan berbicara, mendengarkan, menulis dan
komunikasi evaluasi program.

Wursanto mengartikan komunikasi organisasi ialah suatu proses
penyampaian informasi, ide-ide diantara para anggota organisasi secara
timbal-balik dalam rangka mencapa tujuan yang telah ditetapkan
(2005:158). Mengutip pendapat R. Wayne Pace dan Don F. Faules
(2001:31-33) Komunikasi organisasi adalah prilaku pengorganisasiaan
yang terjadi atau bagaimana mereka yang terlibat dalam prose situ
bertransaksi dan memberi makna atas apa yang sedang terjadi. Dan lebih
jelasnya Komunikasi Organisasi adalah proses penciptaan makna atas
interaksi yang menciptakan, memelihara dan mengubah suatu organisasi.

Meskipun bermacam-macam perseps dari para ahli mengenai
komunikasi organisasi ini tapi dari semuanya itu ada beberapa hal yang
umum yang dapat disimpulkan yaitu :

1) Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka yang
kompleks yang dipengaruhi oleh lingkungannya sendiri baik

internal maupun eksternal.
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2) Komunikas organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah dan
media.

3) Komunikas organisasi meliputi orang dan sikapnya, perasaannya,
hubungannya dan keterampilan/skillnya (Arni  Muhammad,
2004,67).

Sedangkan bentuk komunikasi dalam organisasi ada beberapa
diantaranya adalah :
1) Dari segi sifatnyadibagi :

a Komunikasi lisan adalah komunikasi melalui ucapan-
ucapan/kata-katalkalimat melalui apa yang dikatakan dan
bagamana mengatakannya. Komunikasi ini dapat dibagi
menjadi, komunikasi lisan secara langsung, komunikasi lisan
tidak secara langsung dan komunikasi non verbal.

b) Komunikas tertulis atau cetak adalah komunikasi dengan
mempergunakan rangkaian kata-kata atau kalimat, kode-kode
yang mengandung arti yang tertulis atau tercetak yang dapat di
mengerti oleh orang lain.

2)  Komunikas arahnya, dapat dibedakan :

a) Komunikas ke atas adalah komunikasi yang berlangsung dari

bawahannya ke atas, atau dari suatu organisasi yang lebih rendah

dengan suatu organisasi yang lebih tinggi.
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b) Komunikasi kebawah adalah komunikas yang berlangsung dari
seorang pimpinan dengan penjabat atau piminan yang lebih
rendah.

c) Komunikas diagona keatas adalah komunikas yang
berlangsung antara pgabat yang lebih rendah (bawahan) dengan
pejabat atau pimpinan yang lebih tinggi.

d) Komunikas horizontal adalah komunikas antara pimpinan atau
pejabat yang setingkat dalam suatu organisasi.

e) Komunikas satu arah adalah komunikas yang tidak mendapat
respon dari pihak penerima informas (komunikan). Komunikan
senggja tidak memberi tanggapan karena suatu hal, atau
komunikator memang sengagja tidak memeberika kesempatan
untuk memberikan reaksi.

f) Komunikasi dua arah adalah komunikasi yang berlangsung
secara timbal-balik. Komunikator mendapat respon, umpan balik
atau feed back dari pihak komunikan sehingga muncul saling
pengertian Antara kedua belah pihak.

3) Komunikasi lawannya dapat dibedakan menjadi :

a) Komunikas satu lawan satu adalah komunikasi antar-pribadi.

Komunikas ini dapat terjadi antara seorang pimpinan dengan

bawahan, antara seorang bawahan dengan seorang bawahan.
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b) Komunikasi satu lawan banyak adalah komunikas antara
seseorang dengan beberapa orang dalam suatu kelompok.
Komunikas ini dapat berlangsung antara seorang pimpinan
dengan para bawahan pada saat pimpinan memberikan
penjelasan tentang kebijaksanaan yang akan ditempuh
organisasi, dan antara seorang bawahan yang sedang interview
tentang peristiwa yang sedang terjadi.

c) Komunikas banyak lawan atau kelompok lawan satu adalah
komunikasi antara kelompok dengan seseorang. Komunikasi ini
dapat terjadi antara semua anggota organisasi dengan pimpinan
organisas dan antara bebergpa orang bawahan dengan
pimpinannya

d) Komunikasi kelompok lawan kelompok adalah komunikasi
antara sekelompok pegawai/karyawan dengan kelompok
pegawai .karyawan yang lain.

4) Menurut keresmiannya dapat dibedakan menjadi :

a) Komunikas forma adalah komunikasi yang terjadi antara para
anggota organisasi, yang secara tegas diatur dan telah ditentukan
dalam struktur oragnisasi. Komunikas formal berhubungan erat

dengan proses penyelenggaraan kerja dan bersumber dari



20

perintah-perintah  resmi, sehingga komunikasi  formal
mempunyai sanksi resmi.

b) Komunikas informal adalah komunikas yang terjadi dalam
suatu organisasi tetapi tidak direncanakan dan tidak ditentukan
dalam struktur organisasi. Komunikas informal bersifat tidak
resmi dan terjadi melalui informasi dari mulut ke mulut sehingga
di dalamnya dapat keterngan-keterangan yang tidak resmi dan
kurang objektif kebenarannya.

Komunikasi dalam organisasi dapat dilihat dari dua sisi, yaitu
komunikasi antara pribadi (organisasil) dan komunikasi organisasi.
Komunikas antara pribadi mencakup semua komunikas diantara semua
individu yang bekerja dalam organisasi, sedangkan komunikasi organisasi
meliputi semua sektor organisasi dan menghubungkan semua unit dalam
organisasi. Berkomunikas dapat terjadi karena adanya komponen-
komponen yang terlibat dalam komunikasi, yaitu komunikator yang
mengirim pesan yang diekspresikan melalui lambang-lambang bentuk
bahasa. Selanjutnya pesan disampaikan melalui perantara yang
selanjutnya pesan itu ditafsirkan sesua dengan pemahaman masing-
masing.

Seorang pemimpin harus mampu berkomunikasi dengan baik,

karena komunikasi yang balk merupakan ha yang fundamental yang
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harus dimiliki dan merupakan landasan pokok untuk kepemimpinan yang
efektif. Melalui komunikasi seorang pemimpin dapat menjain dan
membina hubungan organisas yang sangat dibutuhkan untuk
keharmonisan bagi karyawan dalam bekerja sehari-hari. Berlangsungnya
komunikasi yang balk antara pimpinan dan karyawan merupakan modal
utama bagi pimpinan dalam membina dan memotivas para karyawan
untuk meningkatkan kinerja. Demikian juga keterampilan berkomunikas
para karyawan dalam bekerja akan menjadi tolok ukur bagi pimpinan
dalam menilai karyawan.

Komunikasi organisasi yang telah diuraikan diatas, dalam
praktiknya juga terjadi di Rumah sakit umum daerahArifin Achmad
Pekanbaru sebagal suatu unit kerja. Komunikasi organisasi tersebut
bersifat formal karena terdapat struktur organisasi yang mengatur posis
dan peran setiap personil yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah Arifin
Achmad Pekanbaru dalam melaksanakan tugas pokok masing-masing.
Komunikasi organisasi juga terjadi secara vertikal, yaitu antara karyawan
dengan pimpinan, dan secara horizontal, yaitu antara karyawan dan
sesamanya dan karyawan dengan personil perusahaan lainnya.

Kinerja
Istilah kinerja dari kata job performance atau actual performance

(prestasi kerja) atau prestasi kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
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kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan  kepadanya
(Mangkunegara,2007; 67). Pengertian Kinerja dalam organisas
merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang
telah ditetapkan. Para atasan atau manajer sering tidak memperhatikan
kecuali sudah amat buruk atau segala sesuatu jadi serba salah. Terlalu
sering manger tidak mengetahui betapa buruknya kinerja telah merosot
sehingga perusahaan / instans menghadapi krisis yang serius. Kesan-
kesan buruk organisas yang mendalam berakibat dan mengabaikan
tanda-tanda peringatan adanya kinerja yang merosot (Wikipedia
Indonesia).

Kemudian menurut Sulistiyani (2003: 223), kinerja seseorang
merupakan kombinasi dari kemampuan usaha dan kesempatan yang dapat
dinilai dari hasil kerjanya. Kinerja juga merupakan fungs dari interaks
tiga faktor yaitu kesempatan, kapasitas atau kemampuan, dan kemauan
(motivas). Faktor kesempatan ini disebut sebagai situasional factors.
Faktor ini merupakan suatu kekuatan diluar kontrol pegawa yang dapat
mendorong atau menghambatnya untuk meraih prestasi. Hal ini berbeda
dengan kemauan (willingness) atau motivas yaitu suatu kekuatan dari
dalam diri seorang pegawai yang menghambat atau mendorongnya untuk

bekerja.
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Veitzal Riva (2004; 309) mengemukakan kinerja adalah
“merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesua dengan perannya
dalam perusahaan”.

Kinerja merupakan suatu kondis yang harus diketahui dan
dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat
pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan vis yang diemban
suatu organisasi atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan
negative dari suatu kebijakan operasional. Mink (1993; 76)
mengemukakan pendapatnya bahwa individu yang memiliki kinerja yang
tinggi memiliki beberapa karesteristik yaitu diantaranya: (@) berorientasi
pada prestasi, (b) memiliki percaya diri, (c) pengendalian diri (d)
kompetensi (Wikipedia Indonesia).

Ada beberapa pendapat yang mendefinisikan tentang kinerja
organisasi, seperti Jackson dan Morgan (1978) mengemukakan bahwa
kinerja pada umumnya menunjukkan tingkat tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya yang hendak dicapai. Rue dan Byar dalam Keban (1995)
menyebutkan bahwa kinerja (performance) didefeniskan sebagai
pencapaian kinerja hasil atau “the degree of accomplishment” merupakan

tingkat pencapaian tujuan organisasi secara berkesinambungan.
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Sementara itu Bernadin dan Russel sebagaimana dikutip Jones
(1991) lebih rinci memberikan batasan mengena kinerja yakni dampak
yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama
satu priode waktu tertentu.

Dengan demikian dari konsep yang ditawarkan tersebut dapat
dipahami bahwa kinerja adalah konsep utama organisas Yyang
menunjukkan seberapa jauh tingkat kemampuan pelaksanaan tugas-tugas
organisasi dalam rangka pencapaian tujuan. Dalam konteks penelitian ini,
maka pengertian kinerja merupakan tingkat kinerja karyawan dalam
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sesual tugas pokok dan
fungsinya serta visi dan misinya. Kinerja suatu organisasi sangat
dipengaruhi atau ditentukan oleh kebijakan, mangjemen, dan lingkungan.
Kapasitas mangemen menggambarkan kemampuan mengelola ketiga

bidang yaitu keuangan, sumber daya manusia, dan informasi.

2. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan bagian penting dalam penelitian,
karena hal ini merupakan teropong untuk membongkar permasalahan yang
diteliti. Pada bagian ini dijelaskan tolak ukur atau indikator-indikator yang
dapat digunakan dalam mempermudah proses penelitian. Indikator-indikator

tersebut sebagai berikut:
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1. Komunikasi vertikal yaitu komunikasi antara Pimpinan dengan bawahan

dan komunikasi bawahan dengan atasan, dengan indikator adalah :

a. Komunikas pimpinan organisas dengan anggota yang sifatnya

timbal balik

Komunkasi kebawah antara lain penyampaian informas,
pengarahan, instruksi kerja, saran, penilaian/pujian dan teguran
Komunikas ke atas, terjadinya akibat adanya respon atau umpan
balik terhadap pesan yang telah disampaikan pimpinan organisasi
kepada anggotanya antara lain penyampaian informasi tentang

pekerjaan, saran dan keluhan

2. Komunikasi Horizontd

Komunikas yang terjadi antara rekan-rekan sgjawat (sesama anggota)

dalam unit kerja yang sama, dengan indikator sebagal berikut.

a. Komunikas anggota dengan anggota lainnya yang sifatnya timbal

b.

balik yakni mengkoordinasikan penugasan kerja berupa berbagi
informasi mengenai rencana dan kegiatan,

Terjadinya pertukaran informasi pada proses komunikasi sesama
anggota yakni untuk memecahkan masalah dan mempermudah

pemahaman bersama
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H. Metode Pendlitian
1. JenisPenelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian
kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (perspektif subyek)
lebih ditonjolkan dalam pendlitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan
sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuali dengan fakta di lapangan yaitu
tentang strategi komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan
Rumah sakit Umum Pekanbaru.
2. Lokas Penelitian dan Waktu Penelitian
Penulis mengambil lokasi penelitian ini adalah Rumah sakit umum
daerahArifin Achmad Pekanbaru yang beralamatkan di J. Diponegoro Il
Pekanbaru. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni s.d
September 2013.
3. Subjek dan Objek Penelitian
a  Subjek Pendlitian
Subjek pendlitian ini adalah karyawan Rumah Sakit Umum daerahArifin
Achmad Pekanbaru yang terdiri dari; Direktur Medik dan Keperawatan,
Direktur Umum SDM dan Pendidikan dan Dua orang perawat.

b. Objek Pendlitian
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Objek penelitian ini adalah Strategi komunikasi organisas di dalam
Rumah sakit umum daerahArifin Achmad Pekanbaru dan faktor-faktor
apa sgja yang mempengaruhi peran komunikasi organisasi dalam strategi
meningkatkan kinerja karyawan Rumah sakitUmum Pekanbaru.
4. Sumber Data
a. DataPrimer
Data primer iadlah data yang terhimpun secara langsung dari sumbernya
dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan
(Rosady, 2003;132). Data primer penelitian ini ialah data yang diperoleh
secara langsung melalui pengurus organisas Rumah sakit umum
daerahArifin Achmad Pekanbaru yang terdiri dari; Kinerja karyawan
menjadi unsur penentu keberhasilan RSUD dalam memberikan kepuasan
dan pelayanan kesehatan kepada sel uruh masyarakat.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (dihasilkan oleh pihak lain) atau
digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan pengolahnya,
tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu (Rosady,
2003;132). Data skunder pendlitian ini ialah anggota bidang Rumah sakit
umum daerahArifin  Achmad Pekanbaru dan arsip-arsip dokumen

organisasi Rumah sakit umum daerahArifin Achmad Pekanbaru.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Daam memperoleh data yang diperlukan penulis menggunakan teknik
sebagal berikut:

a. Wawancara mendalam, dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan
pengurus, para karyawan Rumah sakit umum daerahArifin Achmad
Pekanbaru dan pihak lain yang dianggap perlu dalam penelitian ini.
Wawancara mendalam adalah metode yang memungkinkan pihak yang
diwawancarai untuk mendefinisikan dirinya sendiri dan lingkungannya
dengan menggunakan istilah-istilah mereka sendiri mengena fenomena
yang diteliti, tidak sekedar menjawab pertanyaan (Mulyana, 2004;183).

b. Observas, yaitu data-data yang didapat melalui observas langsung
sendiri.

c. Dokumentasi (Documentation), dilakukan dengan mengumpul data-data
yang mendukung penelitian ini atau data yang diperoleh dari berbagai
literatur dan organisasi yang terkait dalam penelitian ini.

6. Teknik AnalisaData
Setelah semua data yang diperlukan berhasil di  kumpulkan,
selanjutnya penulis menganalisa data tersebut dengan mengikuti pendapat

Arikunto (1998:71) mengemukakan bahwa terhadap data yang bersifat

kualitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. Analisis data merupakan
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suatu proses penyusunan agar data dapat ditafsirkan. Karena penelitian ini
bersifat deskriptif maka teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
penggambaran dengan kata-kata atau kalimat dan dipisah-pisahkan menurut
kategorinya untuk mendapatkan kesimpulan data dan memperoleh kesimpulan
yang akurat dalam penelitian ini, peneliti akan melaksanakan analisis dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Mencatat hasil pendlitian yang diperoleh baik melalui observasi,
wawancara maupun dalam bentuk transkip.

2) Setelah ditafsirkan lalu data dipilah-pilah untuk mengamkan serta
mengarahkan dan membuang yang tidak penting.

3) Mengklasifikasikan data-data tersebut dengan fokus penelitian.

4) Mengandisis data-data tesebut dan memberikan interprestasi terhadap
data yang diperoleh dengan cara memberikan penjelasan yang bersifat
kualitatif.

Penarikan kesimpulan agar maksud dari penelitian ini dapat memberi

arti.

|. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini dapat dilihat sebagal

berikut:



BAB |

BAB ||

BAB |11

BAB IV

BABV
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PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang, Alasan pemilihan
judul, penegasan istilah, permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian,
kerangka teori dan konsep operasional, metode penelitian dan waktu
penelitian, serta sistematika penulisan.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Beriskan gambaran tentang sgarah singkat Rumah sakit umum
daerahArifin Achmad Pekanbaru

PENYAJIAN DATA

Daam bab ini merupakan penyajian data penelitian.
ANALISISDATA

Daam bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian dari analisis data
yang telah diperoleh dari responden melalui wawancara.

PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan tentang kesimpulan
dari permasalahan yang ada, dan memberikan saran yang berhubungan

dengan hasil pendlitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



